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Abstrak

Salah satu seni pengungkapan makna dalam bentuk gambaran imajinatif
yang dikemukakan pada sebahagian Al-qur’an adalah mengunakan gaya bahasa
isti’arah (metafora). Al-Quar’an banyak mengunakan gaya bahasa isti’arah,
sehingga walupun sering dibicarakan dan ditulis, tetap saja kurang dipahami,
karena selain berbahasa Arab juga banyak menggunakan metafora. Oleh karena
itu Al-Qur’an selalu menarik untuk diteliti, sehingga dari suatu teks Al-Qur’an
menghasilkan banyak interpretasi dan ilmu pengetahuan.

Uslub ayat-ayat dalam Al-Qur’an akan menjadi objek kajian dalam rangka
mengungkap kemukjizatannya. Salah satu bentuk kemukjizatan Al-Qur’an
adalah ungkapan yang mengadung metafora dan efek yang ditimbulkan dari
struktur bahasa yang digunakan oleh Al-Qur’an. pengungkapan isti’arah dari
prespektif tharfayninya dalam Al-Qur’an mencakup isti’arah makniyyah dan
tashrihiyyah dan dari prespektif musta’amya mencakup isti’arah taba’iyah dan
ashliyyah.

Kata Kunci : Ushlub, Isti’arah, Balaghah, Al1-Qur’an

A. Pendahuluan

Kemukjizatan Al-qur’an telah terbukti sejak awal turunya dengan tidak ada
seorangpun dari orang Arab maupun non Arab yang mampu menandiginya,
padahal mereka memiliki tingkat fashahah dan balaghah yang sangat tinngi.
Untuk menguji aspek kemukjizatan Al-Qur’an, para ulama berbeda pendpat, di
antara mereka ada yang berpendapat bahwa [’jazz Al-Qur’an terdapat pada
kefasihan lafazh-lafazhnya, system dan susunannya yang indah, kandungan
maknanya yang jelas, karena redaksi dan gaya bahasa Al-Qur’an sangat tinggi,
dan tidak ada yang menandinginya.

Aspek lafaz, gaya bahasa, dan sistem struktur trsebut berada dalam
cakupan satu lingkaran, yaitu lingkaran ilmu bayanyang menjadi aspek
keistimewaan al-qur’an bukan hanya pada kejelasan dan kesusastraan saja, tetapi
juga masih banyak aspek-aspek lain yang dapat menimbulkan kemikjizatan al-

Al-‘AJAMI,Jurnal Bahasa dan Sastra Arab 54
Volume 05, No. 1, juni 2016




qur’an. sementr pada aspek bahasa (/7az al-lughawy) mempunyai cakupan
bahasa yang sangat luas, antara lain menyangkut; morfologi, sintaksis, semantik,
dadn gaya bahasa (us/ub) atau pengungkapan dan pengekspresian suatu makna
yang menjadi ruang ligkup ilmu balaghah.

Para ahli bahasa arab telah menekuni dan mengembangkan ilmu bahasa ini
dengan berbagai disiplin keilmuannya. Mereka mengubah puisi dan prosa, kata-
kata bijak, dan masal yang tunduk dalam aturan bayan dan diekspresikan dalam
uslub-uslub yang memukau, dalam gaya haqiqi dan majazy (metafora), ithnab
dan jjaz, serta tutur dan ucapanya. Meskipun bahsa itu telah mencapai tingkat
tinggi bahkan mencapai puncak keemasan pada masa itu. Sehingga dikenal
debagai fushha dan balagahnya Arab, tetapi ia menjadi tidak berarti apa-apa
dihadapan Al-qur’an.

Aspek-aspek keistimewaan dan kemikjizatan Al-qur’an tersebut berada
dalam cakupan ilmu bahasan ilmu bal/agha , yaitu meruppakn suatu disiplin ilmu
yang berlandaskan pada kehalusan jiwa dan ketajaman menngkap keindahan dan
kejelasan perbedaan yang samar di antra macam-macam us/ub (gaya bahasa).
Balaghah adalah ilmu yang mengelola makna yang tinggi dan jelas, dengan
ungkapan yang benar dan fasih yang memberi kesan yang mendalam di dalam
jiwa dan sesuai dengan situasi dan kondisi orang-orang yang bijak bicara.' Dalam
arti lain, ballaghah merupakan kemampuan dadlam mengekspresi apa yang ada
dalam jiwa, dengan ungkapan yang benar dan jelas serta memberi kesan yang
mendalam baik bentuk lafaz maupun maknanya sesuai dengan situasi dan
kondisi.

Dengan demikian maka unsur-unsur balaghah adalah /afaz, makna, dan
semua kalimat ynag memiliki kekuatan, kesan dan pengaruh di dalam jiwa dan
keindahan. Disamping itu juga kejelian dalam memilih kata-kata dan us/ub ,
sesuai dengan tempat berbicara, waktu, tema, dan kondisi para pendengarnya.
llmu balaghah mengkaji bagaimana mengungkapkan sesuatu makna atau arti
dengan menggunakan susunan kalimat yang indah san pilihan kata yang tepat
dengan berbagai gaya bahasa yang berbeda-beda, sehingga ungkapan tersebut
mempunyai keindahan bahasa dan memberi pengaaruh pada lawan bicara atau
pendengarnya. Selain itu kajian yang penting dalam ilmu balaghah adalah seni
mengambarkan suatu ungkapan bahsa dengan berbagai bentuk gambaaran
imajinatif dalam mengeksprsikan suatu makna.

" Muhammad abu Musa. A/-‘ljaz Al-Balaghi . (Qahirah: Maktabah Wahbah. 1992), h. 34
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Gambaran imajinatif itu dapat berupa gambaran at-tasybih (simile), al
majaz (figuratif), al-isti’arah (metaforis), maupun al-kinayah (metonimia).
Contoh dari masing-masing imajinatif adalah sebagai berikut:

Ungkapan gaya bahasa at-fasybih (simile) dalam Al-Qr’an adalah seperti
yang terdapat dalam surah ar-rahman ayat 24:

SV 2 ¢ Slaa g s
“Dan kepunyaan-Nya lah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di lautan

laksana gunung-gunung.”

Ungkapan gaya bahasa almajaz (figuratif) dalam Al-Qr’an adalah seperti
yang terdapat dalam surah Nuh ayat 7:
ISy 5oy S BRREn 81T ¢ alel Llas A Sl addses WK G
— e
“Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar
Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam
telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya) dan mereka tetap
(mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat.”

Ungkapan gaya bahasa al-isti’arah (metaforis) dalam Al-Qr’an adalah
seperti yang terdapat dalam surah Ibrahim ayat 1:

A Lo ) 345 03 0 ) ol o0 S 228 ) S S

el
“Alit; laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya
kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang
dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi
Maha Terpuji.”
Ungkapan gaya bahasa al-kinayah (metonimia) dalam Al-Qr’an adalah
seperti yang terdapat dalam surah az-zkhruf ayat 18:
“Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam
keadaan berperhiasan sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam
pertengkaran.”

Salah satu seni pengungkapan makna dalam bentuk gambaran imajinatif
yang dikemukakan padda sebahagian ayat-ayat Al-Qur’an adalah menggunakan
bentuk alkisti’arah (metafora). al-isti’arah adalah bagian dari al-majaz al-lughwi
yang ‘alagah-nya musyabbahah (penyerupaan). Karena Al-Qur’an banyak

Al-‘AJAMI,Jurnal Bahasa dan Sastra Arab 56
Volume 05, No. 1, juni 2016




menggunakan gaya bahsa al-isti’arah (metafora), walaupun sering dibicarakan
dan ditulis tetap saja kurang dipahami.2

Meski demikian, Al-Qur’an selalu menarik untuk dikaji dan diteliti oleh
umat muslim, sehingga dari satu teks Al-Qur’an menghasilkan sekian banyak
interpretasi dan disipin ilmu yang dianggap sebagai kemukjizatan Al-Qur’an.

B. Pembahasan
1. Pengertian Isti’arah

Isti’arah adalah lafadz yang digunakan bukan pada tempatnya sebab ada
hubungan (A/agoh) persamaan antara keduanya. /sti’arah dalam ilmu balaghah
merupakan bagian dari majaz . oelh karena itu, sebelum menjelaskan Ist7’arah,
akan dijelaskan pengertian majaz terlebihdahulu. Majaz adalah lafaz yang
digunakan pada arti bukan semestinya karena ada hubungan beserta adanya
garinah (petunjuk) yang mencegah dari arti yang asli/asalnya.’

Adapun majaz itu meliputi majaz lughawy dan majaz aqly. Majaz
lughawy adalah lafaz yang digunakan dalam makna yang bukan sehaarusnya
karena ada huubungan disertai garinah yang mmenghalangi pemberian makna
hakiki. Hubungan antra makna hakiki dan majazi itu kadang-kadang karena
adanya keserupaan dan kadang-kadang bukan penyerupaan. Sementara garinah
nya itu bisa berupa /afziyah maupun haliyah. Jika peresuain itu merupakan
penyerupaan, maka disebut isti’arah, dan jika bukan penyerupaan, maka
disebut majaz mursal.

Berikut ayat-ayat al-qur’an yang mengandung majaz: Surat Hud ayat 43:
Js5 525 A VLA AT 5 83 ol Y JB ) (e sheats s ) syl JU
gl e Bt E3d g
“Anaknya menjawab.: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang
dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "Tidak ada yang melindungi

hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) Yang Maha Penyayang"” Dan
gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka jadilah anak itu

termasuk orang-orang yang ditenggelamkan.”

‘Yang menjadi majaz dalam ayat tersebut adalah kalimat ( gyJ\ s
&) Jﬁ). Maka ayat atau kalimat tersebut boleh seperti terjemahan di atas yaitu
“Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) Yang

2 Muhammad Arkoun, Lecture du Coran, (G.P. Maisneuve, Paris, 1982). Trj.
Hidayatullah, Kajian Kontemporer al-Qur’an, (Bandung: Pustaka, 1998), hal. 44
3 Muhammad abu Musa. A/-‘ljaz Al-Balaghi . (Qahirah: Maktabah Wahbah. 1992), h. 23
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Maha Penyayang” atau dapat seperti berikut “tidak ada yang dilindungi hari
ini daari azab Allah kecuali orang yang disayangi Allah”. Jadi yang trjadi
dalam kalimat (ayat) tersebut adalah penyandaran isim fail kepada maf’ul. hal
yang demikian itu dinanamakan majaz ‘agly yang hubunganya adalah
maft’uliyah.

Kata Isti’arah secara etimologi adalah bentuk i7sim masdhar dari 1i’il
madhy “ista’ara” yang berarti meminjam.” Kata ini terambil dari kalam Arab
“ista’ara al-mala” yang artinya “thalabahu “Ariiyatan” (menjadikannya
sebagai pinjaman).’

Sedangkan secara terminologi, /sti’arah didefinisikan sebagai kata yang
dipakai bukan pada makna aslinya karena ada ‘alagah musyabbahah (hubngan
keserupaan) dan disertai garinah (tanda-tanda) yang mencegah
dimaksudkannya makna asli.®

Az-Zarkasy, mendefinisikan /sti’arah sebagai pinajman sebuah kata dari
suatu yang dikenal maknanya dialihkan kepada suatu makna yang belum
dikenal maknaya dengan tujuan tertentu semisal zahharu al-khafiyyah, izharu

az-zhahir laisa bijalliyin, mubalaghah atau lilmajmu’.”

Pada perinsipnya Isti’arah adalah tasbih yang diringkas, tetapi Isti’arah
memiliki nilai keindahnya lebih tinggi jika dibandingkan dengan tasbih. karena
sebenarnya [sti’arah adalah tasbih yang dibuang salah satu ujungnya
(musyabbah/musyabbah bih), wajah syiblnya, dan adatut tasybihnya.®

Contoh: “ Ladl (3 \iul &0 (aku melihat singa di dalam kelas), yang
asalnya adalah |4l (3 LS Ll My edl, (aku melihat laki-laki
pemberani seperti singa di dalam kelas). Musyabbahah-nya Y=, kemudian
dibuang ddan adat tasybihnya Sl juga dibuang, demikian juga dengan
wajah syiblnya “s\>=3” kemudian didatangkan garinah yang menujukkan
bahwa yang dimaksudkan dengan singa tersesbut adalah seorang pemberani.

* Attabik ali dan A. Zuhdi Muhdlor, kamus krapyak al-Ashry Arab-Indonesia,
(Yokyakarta: Multi Karya Grafika, tt ), hal. 104

> Ahmad Al-Hasyimi, Jwahir al-Balaghah Fil-Bayani, wal Badi’, (indonesia: Dar Ihya al-
Kutub Al-Arabiyah, 1960), 303

S Ahmad al-Hasyimi, jawahir al-Balaghah Fil-Bayani, wal Bad’, (indonesia: Dar Ihya al-
Kutub Al-Arabiyah, 1960), 303

" Az-Zarkasy, Badaruddin Muhammad bin Abdullah, a/-Burhan i Ulumil qur’an, juz 2
(Beirut: Darul Figr, 2004) hal. 101

8 Ahmad al-Hasyimi, jawahir al-Balaghah Fil-Bayani, wal Badi’, (indonesia: Dar Ihya al-
Kutub Al-Arabiyah, 1960), 303
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Dalam isti’arah, istilah yang digunakan mirip dengan tasybih, hanya
berbeda dalam sisi nama. Jika dalam tasybih ada musyabbah, dalam Isti’arah
disebut musta’ar. jika dalam tasybih ada musyabbah bih dalam isti’arah
disebut dengan musta’ir minhu, dan jika dalam tasybih ada wajh sibh maka
dalam isti’arah dinamakan al-jami’’

Seperti yang dikemukakan sebelumnya bahwa /sti’arah adalah termasuk
majaz, disebabkan adanya kata yang dipakai bukan pada makna aslinya karena
adanya alagah (hubungan) dan disertai dengan garinah.’’majaz dalam ilmu
balaghah dibagi menjadi dua bagian yaitu; majaz mursal dan majaz isti’arah,
yang membedakan antara keduanya adalah alagalmya. Majaz isti’arah
memiliki alagah musyabbahah, sedangkan majaz mursal alagalmya selain
musyabbahah.

Isti’arah adalah tasybih yang dibuang salah satu tharfyn-nya. Hubungan
antra makna hakiki dengan makna majaziahnya adalah musyabbahah. Dimana
isti’arah ini juga mencakup:

a. [Isti’arah tashrihiyah (musyabbah bihi-nya ditegaskan) dan makniyah
(dibuang musyabbah bih-nya, dan ditetapkan salah satu sifat
khasnya)

b. Isti’arah ashliyah (jika isimnya berupa ism jamid) dan isti’arah
taba’iyah (jika dari ism musytaqq)

c. Isti’arah murasyahah (jika disertakan kata-kata yang relevan dengan
musyabbah bih), mujarradah (jika disertakan kata-kata yang relevan
dengan musyabbah), dan muthlagah (yang tidak disertai dengan
keduanya)

d. Isti’arah Tamsiliyah , suatu susunan kalimat yang digunakan bukan
pada makna aslinya karena ada hubungan keserupaan disertai adanya
qarinah yang menghalangi pemahaman terhadap kalimat terssebut
dengan maknanya yang asli.

Isti’arah (metafora) merupakan seni bertutur atau seni unggkapan yang
amat umum dan berlaku bagi setiap bahasa. Para sarjana bahasa
mendefinisikannya secara tradisional sebagai gambaran-gambaran retoris yang
paling penting. Menurut pandangan dan kesimpulan para ahli klasik, metafora
mengacu pada perbandigan yang disederhanakan atau penggantian sesuatu
yang sjatinya dengan ungkapan lain yang “tidak sejatinya” berdasarkan ukuran

? Ahmad al-Hasyimi, jawahir al-Balaghah Fil-Bayani, wal Bad’, (indonesia: Dar Ihya al-
Kutub Al-Arabiyah, 1960), 303

" Muhammad abu Musa. A/-‘ljaz Al-Balaghi . (Qahirah: Maktabah Wahbah. 1992), h.
34
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atau kritria-kriteria persamaan ataupun kemiripan. Dengan demikian, prinsip
metafora sudah jelas untuk memberikan gambaran lebih komprehensif tentang
bebagai definisi metafora .

Menurut Ibn Qutaibah, “orang arab punya kelaziman untuk “meminjam
kata” dan menempatkannya untuk kata yang lain tatakala ditemukan sebab

. 11
ataupun alasan-alasan yang memungkinkannya”.

Al-Jurjani menjelaskan lebih lanjut beberapa aspek metafora (isti’arah)
menurutnya, isti’arah senantiasa meengandung unsur perbandingan, meski seni
dari isti’arah tersebut selalu berbeda-beda. Seseorang “meminjam” sesuatu,
sebabbai misal, yang lebih indah untuk sesuatu yang lebih bagus. Untuk kasus
seperti ini bisa dijadikan, sebagai contoh, kata “terbang” untuk sesuatu yang
tidak memiliki sayap, aliyas sesuatu yang sasma sekali tidak bisa terbang,
hanya saja sesuatu tersebut dapat berlari amat kencang seolah terbang,
demikian pula “jatuh dari langit” untuk larinya seekor kuda dari atas sampai ke
bawah, serta “berenag’ untuk sesuatu yang amat cepat bergerak ataupun
berrjalan dalam air. Dengan demikian, kata “terbang” “jatuh” “berenag” , dan
“lari” masuk dalam satu jenis aktivitas, yakni bergerak, yang kemudian bisa
dijadikan sebagai makna metaforis apabila diterapkan kepada subjek yang,
secara denotatif, tidak dapat melakukannya. Dengan demikian seperti itu,
maka makna metaforis menjadi lebih indah ketimbang makna asli dari
ungkapan atau kalimat tersebut.

2. Rukun Isti’arah

Sebuah struktur dapat dikatakan isti’arah, jika terdapat rukun-rukun
isti’arah sebagai berikut: '*

a. Musta’aryaitu lafadz yang dipindahkan (/afadz musyabbah).
b. Musta’ar Minhuyaitu latadz musyabbah bih.
c. Musta’ar Lahuyaitu makna.

Kedua rykun yang pertama adalah berbentuk lafadz sedangkan rukun
ketiga adlah makna.

Ista’ar, arti asalnya pnjaman. Kata pinjaman dalam pengetian ilmu bayan
adalah berarti sebuah kata yang ditempatkan bukan pada tempat yang

"' Tbn Qutaibah, Ta’wil Musykil Al-Qur’an, (Kairo:Darul Figr, tt) hal. 102
'2 Ahmad al-Hasyimi, jawahir al-Balaghah Fil-Bayani, wal Badi’, (Berut: Darul Fikr,
1978), hal.4
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semestinya, dan hubungan diantranya dengan kata lain yang dimaksudkan
musyabahah (persamaan/perserupaan). Contoh:

Artinya: “aku melihat singa berkhutbah di depan orang-orang”

Kata “Taui” (singa) dalam kalimat di atas disebut 7sti’arah , karena tidak
mungkin ada singa mampu berkhutbah di depan oranng-orang. Dan yang
dimaksud adalah seorang laki-laki yang seperti singa saking gagahnya dan
lantang suaranya. Kaitan antra kata Gt (singa) dengan lelaki yang
dimaksud adalah persamaan daalam hal kegagahan dan kelantangan suara.

Apabila ditinjau dari prespektif tharfay at-tasybih, isti’arah di atas
menurut Wahbah az-Zuhaili termasuk tashrihiyah, karena yang disebutkan
musyabbah bih dan tidak menyebutkan musyabbah, pendapat ini sama dengan
penddapat assh-Shabuni dalam kitab tafsirnya. Sementara ditinjau dari
musta’arnya, isti’arah tersebut termasuk taba’iyyah, karena lafadz yang
digunakan dari kata kerja (£ 7/), yaitu kata isytarau.

Dengan demikian, pada asalnya isti’arah ini adalah tasybih. tetapi adat
tasybih, wajhu syibh, dan salah satu ujung tasybiinya dibuang, maka
tinggallah satu saja, seperti kata “Il” di atas.

3. Jenis-jenis Isti’arah
a. Isti’arah Prespektif Tharfai at-Tasybih
Ditinjau dari pemakaian dua ujung tasybih terbagi dua, yaitu:

1. Tashrihiyyah, yakni Isti’arah yang menggunakan lafadz musyabbah

bih.

Contoh:
Pt DM 5 ol el (o5 e g s G g
“Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan

penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat”
(Al-Baqarah:7)

Hati orang-orang kafir, beserta pendengaranya dan pengelihatan
mereka, saking tertutupnya untuk menerima hidayah disamakan dengan
sebuah wadah yang tertutup. Kata “3%" yang berarti menutup sebuah
wadah merupakan 7sti’arah dari mengunci-mati. Ditinjau dari prespektif
tharfait  at-tasybih,  isti’arah di  atas  termasuk  isti’arah
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tashrihiyah, " karena menyebutkan musyabbah bih dan menyebutkan
sifatnya dari hati, pengelihatan, dan pendengaran dibuang. Sementara
ditinjau dari lafazh musta’amya, isti’arah di atas termasuk isti’arah
taba’’iyah, karena /afaz yang digunakan dari kata kerja (F777/), yaitu kata

2. Makniyyah, yakni Isti’arah yang tidak menyebutkan lafadz
musyabbah bih melainkan menggantikannya dengan sifat-sifat yang
lazim baginya.

Contoh:
ot N g ST cndll il czd) 2l 13
“dan apabila kematian (singa) sudah menancapkan kuku-kukunya
maka kau kan menemukan setiap jampi tidak bermanfaat lagi.”
Lafaz “singa” dibuang dan diganti dengan lafadz yang lazim
baginya, yaitu “la,lb?” (kuku-kuku). Jenis isti’arah yang seperti ini
disebut juga isti’arah takhyiliyyah.

b. Isti’arah Prespektif Lafazh Musta’ar
Ditinjau dari segi lafadz yang digunakannya, isti’arah terbagi
menjadi dua:

1. Ashliyyah, apabila lafadz yang digunakan berupa ism jamid,
contoh:

I oy Tl cds
“aku berbicara kepada singa yang melemparkan panah”

2. Taba’iyyah, apabila lafadz yang digunakan berupa huruf, £i’il
atau 7ism musytaqq, contoh:

“dan aku pasti akan menyalip mereka di batang-batang kurma
(saking tingginya)”

wyb A5 UM LS,
“si fulan menuggangi dua bahu orang yang berutang kepadanya
(membebankan kewajiban yang berat)’

"> Abu Shalih,Abdul Al-Qirus dan Ahmad Taufiq, Kitab al-Balaghah, (Riyadh:Jaiah Al-
Imam, tt), hal. 45
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4, Fenomena Isti’arah dalam Al-Qur’an

Para ulama’ telah menemukan banyak isti’arah dalam Al-Qur’an.
sebagaimana Ibnu Qutaibah menyebutkan serta memasukkan delapan puluh
empat ayat yang dianggap metafor dalam karyanya yang berjudul 7a’wil Musykil
Al-Qur’an; sedangkan Ibnu Mu’taz menyebutkan enam ayat dalam ktabnya yang
berjudul Kitab Al-Badi’ semetara Al-Askari menyebutkan empat puluh enam
ayat dalam As-Sina’atayn dibandingkan dengan karya-karya kesarjanaan lainnya,
tulisan milik As-Syarif Al-Radi memuat paling banyak contoh fenomena

metafora dalam Al-Qur’an, yakni lebih dari seratus kasus. '*

Dalam tulisan ini akan dipaparkan sebagian dari fenomena isti’arah dalam
Al-Qur’an sebgai berikut:

Kalimat yang
No | dianggap Al-‘Ayah Surah: Ayat
isti’arah

P RN SRS V‘@M‘L’\ ‘ﬁ""uaj b)u'“‘ o "LCL’ 5 ‘ij;
1 @1 z}gpu‘f’ Q‘ dj: J{V‘aufej u).}\}—\ (,.A\..lw Saba:19
)}QM )\.:,:p J.ij ub‘}! JJ L}

Kalimat ojf :}}5 V.iu} (kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya).
Ayat ini berkenaan dengan metafor dalam kata kerja seperti yang pernah
diuraikan. Oleh al-Jurjani ayat tersbut dianggap sebagai metafor selagi kata kerja
mazzaqa (melebur/merobek) tersebut memiliki objek “kertas” dalam bahasa
keseharian Arab. Kemudian, dalam kontekes kalimat yang ada dalam ayat, kata
kerja terbut memeiliki arti dan makna yang melampaui batas leksikalnya. Dalam
konteks ayat, kata keja tersebut tidak lagi bermakna memisah atau memilah satu
dari yang lainnya, akan tetapi bermakna “menghancurkan dengan sehancur-
hhancurnya”

Peminjaman kata kerja yang bukan untuk objek penderita pada dasarnya
memiliki fungsi intensifikasi makna sekkaligus sebagai salah satu bentuk
keindahan ekspresi yang oleh al-Askari, dinilai sebagai salah satu tujuan metafor.

'Y Muhammad abu Musa. A/-ljaz Al-Balaghi . (Qahirah: Maktabah Wahbah. 1992), hal.
59
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Contoh lain :

Kalimat yang
No | dianggap Al-‘Ayah Surah:Ayat
isti’arah

2 Akis | oledl A6l GUS 553 iils| Al-araf:168

Kata kerja “élé” (memotong) yang memiliki arti dasar “menghilangkan
hubungan antra anggota badan”, sekaligus “memisahkan satu dari yang lainnya”
kata kerja ini digunakan secara metaforis dengan arti ayat “kami bagi-bagi
mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan” maka arti dari ayat ini keluar
dari makna aslinya yaitu “memotong dan memilah bagian tubuh’

Penggunaan kata kerja “memotong” dalam pengertian memisah dan
memilah sekolompok manusia, dalam konteks pembicaraan ayat ini memiliki
fungsi untuk memperindah ungkapan serta menekankan makna implisit yang
dimiliki oleh kalimat yang dimaksud.

Sebagai contoh lain yang dalam kata kerja fa’ku/u (makan) dalam konteks

ayat:
Kalimat yang
No | dianggap Al-*Ayah Surah:Ayat
isti’arah
RPN G T TN R )
3 53 JSE S ASE 9\3}% Wt &= Jst) I_All
- Imran:183

Arti ayat di atas (orang-orang yang mengatakan: sesunguhnya Allah telah
memerintahkan kepada kami supaya kami jagan beriman kepada seorang rasul
sebelum dia mendatangkan kepada kami kurban yang dimakan api) dalam kasus
kalimat “api yang memakan kurban’kata kerja makan merupakan isti’arah dalam
kata kerja, karena api tidak bisa memakan sesuatu.

Al-qur’an menggunakan metafor tidakk sekedar proses “meminjam” seperti
lazimnya digunakan dalam sya’ir oleh para sastrawan pengubah sya’ir, tetapi ia
juga “meminjam” persamaan yang dapat dicerna secara nalar, atau meminjam

Al-‘AJAMI,Jurnal Bahasa dan Sastra Arab 64
Volume 05, No. 1, juni 2016




istilah, sebagai persamaan yang diambil berdasarkan kemiripan logis atau akali.
Penggunaan bentuk metafor seperti ini terlihat misalnya dalam peminjaman kata
cahaya nur untuk sesuatu yang amat jelas dan gambling, khususnya berkenaan
dengan argumen yang meyakinkan, meghilagkan keraguan, serta menepis
ketidakpercayaan. Contoh:

Kalimat yang
No | dianggap Al-Ayah Surah:Ayat
isti’arah

w Z

Syl gl a2l gl Jrv“ S
(,,a;:i;, y 5 3 .k..c u,@
, | 0 }*ﬁ‘ o p—“\é-ﬁ’ Syl
4 S | e g Ead el 5 o)l | Al-‘araf:157
G@J& K/Léj\dwv(:fu/

M 55l 1A 855205 5.

OM\ rJﬁ J"‘Jj‘

Dalam ayat diatas lafadz “)}J\ 25l Jf\ 64-5‘ (mengikuti cahaya
yang terang diturunkan kepadanya). Kata }J\ di sini dipinjam untuk memperjelas
misi dan pesan kenabian, karena keduanya memiliki fungsi seperti yang
disebutkan di atas, yakni mmeyakikan, meghilangkan keraguan, serta menepis
keraguan atas kebenaran misi kenabian tersebut.

Hal yang sama juga terjadi pada dua ayat berikut:

Kalimat yang
No | dianggap Al-‘Ayah Surah: Ayat
isti’arah
5 Lizall 32220 Liall U3 | Al-Fatihah:6
20 ) 0 sl e 0SS sy
6 Sl > ‘;5 02 u’{ B DJ Al-Qalam:42
g Osncking D

Kata b 172} dipinjam untuk agama dalam terbut : “Tunjukanalah kam1 ke
jalan yang lurus”. Dalam ayat kedua kata atau lafadz 3L & um&v 3 (pada
hari dimana betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk berSUJud, maka
mereka tidak kuasa). Ayat ini merupakan metafor, karena kata “3L.” bukanlah
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makna dasar atau aslinya yang dikehendaki dalam ayat tersebut, melainkan lebih
dikehendaki sebagai intensifikasi dengan makna situasi yang amat mencekam.

Fenomena isti’arah dalam ayat lain adalah :

Kalimat yang
No | dianggap Al-‘Ayah Surah:Ayat
isti’arah

7 Qe] V) 05204 g 1giaT w% B ujm;

p Al-baqarah:9
) j (..@..w.a.:

Struktur “0sts\Z” termasuk isti‘arah  tamsiliyaharti “Os#3\%” adalah
mereka oarng munafik hendak menipu Allah sebagaimana mereka menipu
sultan/penguasa. Orang-orang munafik yang menipu digambarkan seolah-olah
mereka menipu penguasa, yakni secara sembunyi-sembunyi dan perlahan-lahan.'®

Fenomena isti’aarah pada ayat lain:

Kalimat yang
No | dianggap Al-‘Ayah Surah:Ayat
isti’arah

|

B¥ L;.u,u «JM\ 135251 u,.us JJ I

8 WA 135250 b Al-bagarah:16
Lafadz “I5;2%)” berarti “membeli” lumrahnya berlaku dalam aktivitas jual

beli. Dalam ayat ini kata tersebut merupakan isti’arah dari “menukarkan”
petunjuk dengan kesesatan. Karena perbuatan tersebut dianggap biasa oleh
mereka, maka seolah-olah mereka melakukan aktivitas jula beli. Maka dari itu
kata allah “{‘;@j\.ﬁ - &s”

"> Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir i Al-Aqidah wa As-Asyari’ah wa Al-Manha,
(Birut: Dar Al-Fikr al-Ma’asir, 1991), hal. 80

' Muhammad “Ali Ash-Shabuni, Shafwah al-Tafasr, (Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-
‘Iimiyah, 19999) hal.22
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Fenomena isti’aarah pada ayat lain:

Kalimat yang

No | dianggap Al-“Ayah Surah:Ayat
isti’arah
) oy | ¢ & ‘@df” pladludivng Ay e

T w3h sl 4 ol o2 4445 | Al-Maidah:16

Ayat diatas mengadung isti’arah tepatnya dalam kalimat “ )jfl\ d‘ QLSJLJV’
dari kegelapan menuju cahaya, lafadz ini masing-masing menggantikan lafadz
“olky! s &S” kekufuran dan keimanan. Kekufuran identik dengan kegelapan
dan keimanan identik dengan cahaya. Kegelapan dan cahaya adalah kata yang
dipinjam (musta’ar) untuk menggantikan kata “kekufuran dan keimanan” yang
berkedudukan sebagai musta’ar minhu. Qarinah dari isti’arah ini adalah konteks
ayat yang mengisyaratkan bahwa penggunaan kedua kata tersebut bukan untuk
makna yang sebenarnya.

Fenomena isti’aarah pada ayat lain:

Kalimat yang
No | dianggap Al-‘Ayah Surah: Ayat
isti’arah

. ) o\ 2 _
10 | 23300 20 2 Ut U5 0 | Al-Maidah:83
e B lS A" .

Ayat di atas terdapat Isti’arah dalam kalimat “éfﬂ\ i L2e&” air matanya
tumpah. Lafadz tumpah, yang berkedudukansebagai musta’ar (kata yang
dipinjam) tentu saja tidak digunakan untuk pengertian aslinya. Kata ini
digunakan untuk menggantikan kata “menagis’ yang berkedudukan sebagai
musta’ar minhu. Pengertian “tumppah” dalam pengertian awalnya adalah untuk
menggambarkan terbuangnya air dari suatu wadah atau tempat karena tempat
tersebut telah penuh atau terlalu penuh, sehingg air yang tak tertampung itu
keluar dari wadah tersebut.
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Alagah musyabbahah dari isti’arah di atas adalah mata diibaratkan wadah
sehingga apabila sudah penuh isinya maka yang tak tertampung oleh wadah
tersebut akan keluar/tumpah. Qarinah dari isti’arah ini adalah @:\J\ & L2 yang
mengindikasikan bahwa lafaz 24" tidak digunakan pada makna aslinya.
Sedagkan jenis isti’arah ini adalah isti’arah tashrihiyah tabaiyyah karena

musta’amya merupakan 17’7l mudhari’ yang musytaqq.

C. Kesimpulan

Pada pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa /Isti’arah adalah
tasbih yang diringkas, tetapi /sti’arah memiliki nilai keindahnya lebih tinggi jika
dibandingkan dengan tasbih. karena sebenarnya [Isti’arah adalah tasbih yang
dibuang salah satu ujungnya (musyabbah/musyabbah bih), wajah syiblmya, dan
adatut tasybihnya. dan fenomena-fenomena isti’arah di dalam al-Qur’an
mencakup isti’arah makniyyah dan tashrihiyyah dan dari prespektif musta’amya
mencakup isti’arah taba’iyah dan ashliyyah.
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